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ABSTRAK

HUBUNGAN PENGETAHUAN, SIKAP, DAN PERILAKU
TERHADAP PENGGUNAAN KONTRASEPSI SUNTIK

Latar Belakang: Pertumbuhan populasi dunia yang tidak terkendali
mengemukakan ancaman terhadap berbagai sektor misalnya, sosial, ekonomi,
pendidikan, hingga kesehatan. Perencanaan keluarga adalah program yang
digalakkan untuk mencoba mengatasi isu populasi tersebut. Perencanaan keluarga
melibatkan metode-metode kontrasepsi, termasuk kontrasepsi suntik yang
penggunaannya populer di Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku terhadap
penggunaan kontrasepsi suntik, serta faktor mana yang paling berperan dalam
penggunaan kontrasepsi suntik.

Metode: Penelitian potong lintang telah dilakukan di Puskesmas Sekip Palembang
pada bulan Oktober 2024. Terdapat 104 responden yang memenubhi kriteria inklusi.
Untuk mengetahui hubungan dihitung prevalence ratio dengan uji Chi-Square. Alat
analisa yang digunakan adalah /BM SPSS Statistics 22.

Hasil: Mayoritas responden berada pada rentang usia 20-35 tahun, dengan tingkat
pendidikan SD-SMA, tidak bekerja, jumlah persalinan 2-4 kali, dan beralamat di
lingkup wilayah kecamatan Kemuning. Mayoritas responden pernah mendapat
informasi mengenai kontrasepsi, informasi tersebut didominasi oleh metode
suntikan. Dalam penelitian ini, prevalensi penggunaan kontrasepsi suntik sebesar
66.3%. Penelitian ini menemukan bahwa terdapat hubungan tak bermakna antara
pengetahuan dan penggunaan kontrasepsi suntik (PR = 1.801 dan p-value = 0.311),
terdapat hubungan bermakna antara sikap dan penggunaan kontrasepsi suntik (PR
= 2.786 dan p-value = 0.029), serta terdapat hubungan bermakna antara perilaku
dan penggunaan kontrasepsi suntik (PR = 17.795 dan p-value = 0.000). Faktor yang
paling berperan dalam penggunaan kontrasepsi suntik adalah perilaku (adjusted PR
=24.568 dan p-value = 0.000).

Simpulan: Faktor yang paling berperan terhadap penggunaan kontrasepsi suntik
adalah perilaku (adjusted PR = 24.568 dan p-value = 0.000).

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Perilaku, Kontrasepsi Suntik
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ABSTRACT

KNOWLEDGE, ATTITUDE AND PRACTICE ON
INJECTABLE CONTRACEPTIVE AMONG WOMEN OF
REPRODUCTIVE AGE IN KEMUNING DISTRICT,
PALEMBANG

Background: The uncontrolled growth of the world’s population arises threats to
many things, such as social, economic, education, and health. Family planning is a
program that has been promoted to address this population issue. Family planning
involves contraceptive methods, including injectable contraceptive, which is
popular in Indonesia. The aim of this study is to determine the relationship between
knowledge, attitude, and practice regarding the use of injectable contraceptive, as
well as to identify which factor plays the most significant role in its use.

Methods: A cross-sectional study was conducted at a local public health center in
Palembang in October 2024. A total of 104 respondents met the inclusion criteria.
To determine the relationship, prevalence ratios were calculated by using the Chi-
Square test. The data were analyzed using IBM SPSS Statistics 22.

Results: The majority of respondents were in the age range of 20-35 years, with
education levels ranging from elementary to high school, unemployed, having 2-4
childbirths, and residing in the Kemuning district. Most respondents had received
information about contraception, with the information primarily focused on
injectable methods. In this study, the prevalence of injectable contraceptive use was
66.3%. This study showed no significant relationship between knowledge and the
use of injectable contraceptive (PR = 1.801 and p-value = 0.311), a significant
relationship between attitudes and the use of injectable contraceptive (PR = 2.786
and p-value = 0.029), and a significant relationship between practice and the use of
injectable contraceptive (PR = 17.795 and p-value = 0.000). The most influential
factor in the use of injectable contraceptive was practice (adjusted PR =24.568 and
p-value = 0.000).

Conclusion: Practice is the most significant factor of injectable contraceptive use
(adjusted PR = 24.568 and p-value = 0.000).

Keywords: Knowledge, Attitude, Practice, Injectable Contraceptive
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RINGKASAN

HUBUNGAN PENGETAHUAN, SIKAP, DAN PERILAKU TERHADAP
PENGGUNAAN KONTRASEPSI SUNTIK
Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 15 November 2024

Vito Ananta; dibimbing oleh dr. Theodorus, M.Med.Sc. dan Dr. dr. Debby
Handayati Harahap, M.Kes.
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Pertambahan jumlah populasi penduduk dunia menimbulkan permasalahan yang
berdampak pada berbagai aspek kehidupan manusia, seperti sosial, ekonomi,
lingkungan, dan kesehatan. Mengendalikan pertumbuhan populasi menjadi sangat
penting untuk mengatasi maupun mencegah masalah-masalah yang mungkin
timbul. Perencanaan keluarga adalah jawaban mengenai kendali populasi, dalam
pelaksanaannya perencanaan keluarga melibatkan metode-metode kontrasepsi.
Salah satu metode kontrasepsi yang marak digunakan di tengah masyarakat adalah
kontrasepsi suntik.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara
pengetahuan, sikap, dan perilaku terhadap penggunaan kontrasepsi suntik oleh
wanita usia subur (WUS). Penelitian ini dilakukan dengan desain potong lintang.
Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Sekip Palembang. Data penelitian diperoleh
melalui kuesioner yang valid dan reliabel, yang diisi sendiri oleh responden
penelitian. Sampel penelitian diambil dengan teknik convenience sampling. Data
kemudian akan diolah secara univariat, bivariat, hingga multivariat menggunakan
aplikasi IBM SPSS Statistics 22.

Penelitian ini mengemukakan bahwa pengetahuan, sikap, dan perilaku
berhubungan dengan penggunaan kontrasepsi suntik. Responden dengan
pengetahuan, sikap, dan perilaku yang baik memiliki kecenderungan lebih tinggi
untuk menggunakan kontrasepsi suntik. Responden dengan pengetahuan baik
cenderung 1,8 kali menggunakan kontrasepsi suntik dibandingkan responden
dengan pengetahuan buruk namun tidak bermakna secara statistik (PR =1,801; p-
value = 0,311). Responden dengan sikap baik memiliki kecenderungan secara
bermakna 2,8 kali menggunakan kontrasepsi suntik dibandingkan responden
dengan sikap buruk (PR =2,786; p-value = 0,029). Responden dengan perilaku baik
memiliki kecenderungan secara bermakna 17,8 kali menggunakan kontrasepsi
suntik dibandingkan responden dengan perilaku buruk (PR = 17,795; p-value =
0,000). Dari ketiga variabel tersebut, perilaku adalah faktor risiko yang paling
berperan dalam penggunaan kontrasepsi suntik.

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Perilaku, Kontrasepsi Suntik
Kepustakaan: 53 (1994-2024)
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SUMMARY

KNOWLEDGE, ATTITUDE AND PRACTICE ON INJECTABLE
CONTRACEPTIVE AMONG WOMEN OF REPRODUCTIVE AGE IN
KEMUNING DISTRICT, PALEMBANG

Scientific paper in the form of undergraduate thesis, November 15, 2024

Vito Ananta; supervised by dr. Theodorus, M.Med.Sc. and Dr. dr. Debby Handayati
Harahap, M.Kes.

Undergraduate program in Medicine, Faculty of Medicine, Sriwijaya University xvi
+ 67 pages, 10 tables, 3 figures, 10 attachments

The increase in the world’s population poses problems that impact various aspects
of human life, such as social, economic, environmental, and health issues.
Controlling population growth becomes essential to address and prevent potential
problems that may arise. Family planning as in contraceptive methods is the answer
to population control. One of the commonly used contraceptive methods in women
of reproductive age is injectable contraceptive.

This study was conducted to examine the relationship between knowledge,
attitudes, and practices regarding the use of injectable contraceptive among women
of reproductive age. This research is a cross-sectional study. This study was
conducted at the Sekip Health Center in Palembang. The data were obtained using
a valid and reliable questionnaire, which was self-administered by the study
participants. Sampling method used is convenience sampling. The data were then
processed in univariate, bivariate, and multivariate analysis with IBM SPSS
Statistics 22.

The study found that knowledge, attitudes, and practices are related to the use of
injectable contraceptive. Respondents with good knowledge, attitudes, and
practices were more likely to use injectable contraceptive. Respondents with good
knowledge were 1.8 times more likely to use injectable contraceptive than those
with poor knowledge, though this was not statistically significant (PR = 1.801; p-
value = 0.311). Respondents with a positive attitude were significantly 2.8 times
more likely to use injectable contraceptive compared to those with a negative
attitude (PR = 2.786; p-value = 0.029). Respondents with good practice were
significantly 17.8 times more likely to use injectable contraceptive compared to
those with poor practice (PR = 17.795; p-value = 0.000). Among the three variables,
practice was the most significant risk factor influencing the use of injectable
contraceptive.

Keywords: Knowledge, Attitude, Practice, Injectable Contraceptive
Citations: 53 (1994-2024)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mayoritas negara di dunia saat ini mengalami kelebihan jumlah penduduk
sebagai imbas dari pengabaian, ketidakpedulian, dan kurangnya upaya untuk
mengatasi masalah pertumbuhan populasi.! Pertumbuhan populasi dunia masih
terus terjadi, menjadi tantangan baru dalam berbagai aspek, baik pendidikan,
ekonomi, dan kesehatan. Saat ini, laju pertumbuhan populasi dunia cenderung
melambat, hal ini salah satunya dipengaruhi oleh menurunnya angka kesuburan
pada banyak negara.>® Kendati melambat, pertumbuhan populasi tidak dapat
ditebak sehingga tetap harus ada upaya pengendaliannya.*

Kontrasepsi muncul sebagai jawaban terhadap kendali populasi dan
perencanaan keluarga.* Kontrasepsi dapat diartikan sebagai praktik mencegah
kehamilan atau suatu proses menghindari kehamilan saat melakukan hubungan
seksual. Cara kerja kontrasepsi terbagi menjadi dua, yakni secara hormonal dan
secara fisik. Secara hormonal, kontrasepsi bekerja dengan mengganggu siklus
menstruasi. Secara fisik, kontrasepsi bekerja dengan menghalangi jalan bertemunya
sel sperma dengan sel telur.>® Terdapat banyak metode kontrasepsi, di antaranya
alat kontrasepsi dalam rahim (AKDR); metode hormonal berupa implan, suntik,
oral, patch, cincin; metode penghalang yaitu kondom pria, kondom wanita,
spermisida; kontrasepsi darurat; dan kontrasepsi permanen.’

Menurut WHO, pada tahun 2021 terdapat 1,9 miliar populasi wanita pada
usia subur (15-49 tahun). Estimasi prevalensi penggunaan kontrasepsi di seluruh
dunia mencapai 65% pada tahun 2022.3 Di Indonesia, data BPS memperkirakan
55,49% wanita usia subur yang sedang menggunakan kontrasepsi pada tahun 2023.
Di Sumatera Selatan, persentase penggunaan kontrasepsi mencapai 63,6%.° Data
jumlah peserta KB aktif dari BKKBN Provinsi Sumatera Selatan tahun 2023
menunjukkan tiga besar metode kontrasepsi yang paling banyak digunakan di
Sumatera Selatan adalah pil (134.279 orang), implan (158.056 orang), dan suntikan
(619.911 orang).'”

Universitas Sriwijaya



Kontrasepsi suntik mencuat menjadi salah satu metode kontrasepsi yang
paling diminati di Indonesia. Data Riskesdas tahun 2018 menunjukkan bahwa
suntikan 3 bulan menjadi alat kontrasepsi setelah persalinan dengan pengguna
terbanyak (42,4%).!"! Penggunaan kontrasepsi suntik yang efektif dapat
memberikan manfaat sosial dan kesehatan bagi ibu dan anak, serta berdampak
secara tidak langsung dalam meningkatkan status kesehatan keseluruhan bayi dan
anak. Namun, penggunaan kontrasepsi suntik tidak luput dari risiko kesehatan.
Kontrasepsi suntik sebagai salah satu jenis dari metode kontrasepsi hormonal
diketahui memaparkan penggunanya pada risiko lebih tinggi untuk menderita
penyakit-penyakit keganasan.’

Terlepas dari manfaat dan risikonya, metode kontrasepsi suntik masih
menjadi pilihan bagi wanita usia subur. Sebuah penelitian di distrik Nadia, India
mengemukakan garis besar alasan wanita usia reproduktif memilih metode
kontrasepsi suntik dikarenakan alasan kenyamanan. Hal tersebut mungkin
disebabkan oleh rendahnya tingkat pendidikan responden yang menyebabkan
pengetahuan buruk, mayoritas responden menyelesaikan pendidikan menengah
(33,02%) dan hanya sebagian kecil yang memiliki pengetahuan baik (15,63%).!2
Kesenjangan antara pengetahuan dan perilaku kontrasepsi suntik mengundang
pelaku kesehatan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat sehingga
menjembatani jarak yang ada.

Studi pengetahuan, sikap, dan perilaku atau dikenal sebagai knowledge,
attitude, and practice (KAP) study bermula pada tahun 1950-an dalam bidang
penelitian perencanaan keluarga dan populasi. Kini studi KAP telah diterima secara
luas untuk menggali informasi berkaitan dengan perilaku dan praktik yang
berhubungan dengan kesehatan. Survei KAP dibuat untuk menggambarkan suatu
populasi, menjelaskan apa yang diketahui, dipercaya, dan dilakukan oleh populasi
tersebut mengenai satu topik kesehatan tertentu. Studi KAP seyogianya
dilaksanakan dalam rangka promosi program kesadaran tentang isu kesehatan, juga
bisa mengenai program intervensi. Keluaran dari survei ini menyediakan modalitas
yang dibutuhkan sebagai pintu masuk promosi kesehatan di populasi yang diteliti.'?

Penelitian Jacobus pada tahun 2018, menyatakan bahwa terdapat hubungan

antara pengetahuan dengan penggunaan kontrasepsi suntik tetapi tidak terdapat
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hubungan antara sikap dengan penggunaan kontrasepsi suntik.!* Menurut Hasnani
pada tahun 2019, terdapat pengaruh yang signifikan antara pemilihan alat
kontrasepsi dengan pengetahuan dan sosial ekonomi akseptor.'> Terdapat sedikit
penelitian mengenai pengetahuan, sikap, perilaku pada penggunaan kontrasepsi
suntik, khususnya di kota Palembang. Maka dari itu, penelitian ini dilakukan untuk

melengkapi data di balik penggunaan kontrasepsi suntik.

1.2 Rumusan Masalah
1.2.1 Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku
terhadap penggunaan kontrasepsi suntik?
1.2.2 Faktor risiko mana yang paling berperan terhadap penggunaan kontrasepsi

suntik?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku

terhadap penggunaan kontrasepsi suntik.

1.3.2 Tujuan Khusus
Untuk mengetahui faktor risiko yang paling berperan terhadap

penggunaan kontrasepsi suntik.

1.4 Hipotesis
Ho: Tidak ada hubungan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku terhadap
penggunaan kontrasepsi suntik.
Ha: Ada hubungan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku terhadap penggunaan

kontrasepsi suntik.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Akademis
Penelitian ini memberikan sumbangsih dalam pengembangan ilmu

kedokteran, menjadi jalan masuk penelitian lainnya untuk lebih mengenal
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dan dapat bekerja sama dengan populasi terkait dalam rangka promosi
kesehatan. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi penelitian yang akan
datang, memberikan gambaran mengenai pola pengetahuan dan sikap

terhadap perilaku penggunaan kontrasepsi suntik.

1.5.2 Manfaat Klinis
Penelitian ini menyajikan data dan informasi yang dapat digunakan
bagi dokter, bidan, perawat, dan bagian dari tenaga kesehatan lainnya
mengenai penggunaan kontrasepsi suntik, dalam upaya memaksimalkan
potensi penggunaan kontrasepsi dan program keluarga berencana pada

wanita usia subur.

1.5.3 Manfaat Sosial
Penelitian ini memberikan edukasi pada khalayak mengenai
kontrasepsi suntik dan mendukung perencanaan kontrasepsi yang lebih baik

bagi masyarakat.
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